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RINGKASAN  
Arista Heny Untari. H 0809015. 2013. “Analisis Nilai Tambah pada 
Industri Abon dan Dendeng Sapi di Kecamatan Jebres Kota Surakarta”. Dibimbing 
oleh Dr. Ir. Eny Lestari, M.Si dan Erlyna Wida Riptanti, SP., MP. Fakultas 
Pertanian, Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
Nilai tambah terhadap produk hasil pertanian diperoleh dari adanya proses 
pengolahan. Industri pengolahan merupakan salah satu sektor perekonomian yang 
memberikan kontribusi perekonomian dalam suatu daerah. Abon dan dendeng 
merupakan produk olahan dari hasil peternakan, khususnya daging sapi. Usaha 
pengolahan abon dan dendeng sapi ini banyak dikembangkan di Kota Surakarta, 
mengingat bahwa Kota Surakarta menjadi salah satu kota tujuan wisata. Pengolahan 
hasil pertanian dapat meningkatkan nilai tambah pada hasil pertanian tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai tambah per bahan baku dan 
per tenaga kerja pada industri abon dan dendeng sapi di Kecamatan Jebres Kota  
Surakarta, perbedaan secara statistik pada nilai tambah per bahan baku dan per 
tenaga kerja antara industri abon dan dendeng sapi di Kecamatan Jebres Kota  
Surakarta, besarnya biaya, penerimaan, keuntungan, dan efisiensi usaha pada industri 
abon dan dendeng sapi di Kecamatan Jebres Kota  Surakarta. 
Metode dasar penelitian ini adalah adalah metode deskriptif analitik. 
Metode pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, yaitu Kota 
Surakarta. Teknik pengambilan responden dengan metode sensus, yaitu semua 
subyek penelitian dianalisis. Metode analisis yang digunakan adalah (1) nilai tambah 
bruto, nilai tambah netto, nilai tambah per bahan baku, dan nilai tambah per tenaga 
kerja, (2) t-test untuk  mengetahui perbedaan secara statistik antara nilai tambah per 
bahan baku dan nilai tambah per tenaga kerja. (3) analisis biaya, penerimaan 
keuntungan, dan efisiensi usaha. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai tambah: a) nilai tambah per 
bahan baku pada industri abon sapi Rp 17.323,76, sedangkan nilai tambah per bahan 
baku pada industri dendeng sapi Rp 19.120,63; b) nilai tambah per tenaga kerja pada 
industri abon sapi sebesar Rp 8.953,57, sedangkan nilai tambah per tenaga kerja 
sebesar Rp 5.823,70; (2) t-test: nilai tambah per tenaga kerja abon sapi tidak berbeda 
nyata dengan nilai tambah per tenaga kerja dendeng sapi. Industri pengolahan daging 
sapi menjadi abon maupun dendeng sapi memiliki nilai tambah per bahan baku yang 
tidak berbeda nyata. (3) analisis usaha: a) biaya total pada industri abon sapi sebesar 
Rp 68.889.848,13/bulan, sedangkan pada industri dendeng sapi lebih kecil yaitu Rp  
5.003.506,70/bulan; b) penerimaan pada industri abon sapi sebesar Rp 
76.686.666,67/bulan, sedangkan pada industri dendeng sapi lebih kecil, yaitu Rp 
6.127.500,00/bulan; c) keuntungan pada industri abon  sapi sebesar Rp 
7.796.818,54/bulan, sedangkan pada industri dendeng sapi lebih kecil, yaitu Rp 
1.123.993,31/bulan; d) efisiensi usaha yang ditunjukkan oleh nilai R/C ratio pada 
industri abon sapi sebesar 1,14, sedangkan pada industri dendeng sapi lebih tinggi 
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SUMMARY 
Arista Untari Heny. H 0809015. 2013. "Value Added Analysis on Industrial 
Shredded and Beef Jerky in Jebres Surakarta". Supervised by Dr. Ir. Eny Lestari, 
M.Si and Erlyna Wida Riptanti, SP., MP. Agriculture Faculty. Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
The dded value of the agricultural products obtained from the processing. 
Processing industry is one sector of the economy that contribute to the economy in a 
region. Shredded and beef jerky is a refined product of livestock, especially beef. 
Business processing shredded and beef jerky is widely developed in Surakarta, 
Remember that Surakarta being one of the tourist destinations. Agricultural 
processing can increase the value added in the agricultural output. This research 
aims to determine the value added per material and per worker in industry shredded 
and beef jerky beef in Jebres Surakarta , as well as statistically significant 
differences in value added per material and per labor between industries shredded 
and beef jerky industry in Jebres Surakarta, the cost, revenue, profit, and efficiency 
of industrial shredded and the beef jerky industry in Jebres Surakarta. 
The basic method of this research is descriptive analytic method. Methods 
of site selection study is purposive, in Surakarta. Techniques correspond with census 
method, all study subjects were analyzed. Methods of analysis were used: (1) gross 
value added, net value added, value added per raw materials and value-added per 
worker, (2) t-test to determine statistical difference between the value added per raw 
materials and value-added per worker. (3) cost analysis, revenue, profit, and 
efficiency business. 
The results showed that (1) value added: a) value added per raw material 
for shredded beef Rp 17.323,76, while the value added per raw material for beef 
jerky Rp 19.120,63, b) value added per worker in industry shredded beef Rp 
8.953,57, while the value added per worker amounted to Rp 5.823,70, (2) t-test: 
value added per worker between shredded beef and jerky beef is not significant. 
Value added per raw materials between shredded beef and beef jerky are not 
significant. (3) the analysis of business: a) the total cost to the industry shredded beef 
Rp 68.889.848,13/month, while the smaller beef jerky industry is Rp 
5.003.506,70/month, b) revenue in industry shredded beef Rp 76.686.666,67/month, 
while the smaller beef jerky industry Rp 6.127.500,00/month; c) profit on shredded 
beef industry is Rp 7.796.818,54/month, while the industry smaller beef jerky Rp 
1.123.993,31/month; d) the efficiency of business shown by the value of the R/C ratio 
in industry of 1,14 shredded beef, beef jerky industry while at higher at 1,16. 
 
